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ABSTRAK : Pembelajaran era abad-21 peserta didik diharuskan memiliki kemampuan berpikir 

kritis, namun pada saat ini kemampuan tersebut masih berada pada kategori rendah. Sehingga 

diperlukan adanya solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan bahan ajar berdiferensiasi berbasis multiple intelligence terhadap 

kemampuan berpikir peserta didik. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu 

dengan desain non-equivalent control group. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X  SMA 

di Kota Sukabumi. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling 

berjumlah 63 peserta didik yakni 32 di kelas eksperimen dan 31 di kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan adalah soal tes kemampuan berpikir kritis, lembar observasi penggunaan modul 

berdiferensiasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai pretest-posttest dengan perhitungan N-

Gain sebesar 0,76 berada pada kategori tinggi dengan rata-rata selisih nilai pretest-posttest sebesar 

53,21. Batasan kecerdasan multiple intelligence adalah dua kecerdasan yang paling dominan di 

kelas eksperimen, yaitu kecerdasan linguistik dan kecerdasan intrapersonal. Peserta didik dengan 

kecerdasan linguistik efektif menggunakan modul berdiferensiasi dengan nilai N-Gain 0,78 atau 

dalam kategori tinggi. Rata-rata angket respon peserta didik dalam penggunaan bahan ajar 

berdiferensiasi adalah 86,85 atau dalam kategori sangat baik. Simpulan dalam penelitian ini, bahan 

ajar berdiferensiasi berbasis multiple intelligence berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Bahan Ajar, Diferensiasi, multiple intelligence 

(kecerdasan linguistik dan kecerdasan intrapersonal) 

 

ABSTRACT: Learning in the 21st-century era students are required to have critical thinking 

skills, but at the time these abilities were still in the low category. So we need a solution to 

overcome this problem. This study aims to determine the effect of applying differentiating learning 

materials based on multiple intelligences on students' thinking abilities. The method used is a 

quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The research subjects 

were students of class X SMA in Sukabumi City. The sampling technique used purposive sampling 

was 63 students, namely 32 in the experimental class and 31 in the control class. The instruments 

used are critical thinking skills test questions, and observation sheets using differentiated modules. 

The results of the study stated that the pretest-posttest value with an N-Gain calculation of 0.76 

was in the high category with an average pretest-posttest value difference of 53.21. The limits of 

multiple intelligence are the two most dominant intelligence in the experimental class: linguistic 

intelligence and intrapersonal intelligence. Students with linguistic intelligence effectively use the 

differentiated module with an N-Gain value of 0.78 or in the high category. The average student 

response results in the use of differentiated teaching materials is 86.85 or in the very good 

category. The conclusions of this study, differentiated teaching materials based on multiple 

intelligences affect students' critical thinking abilities. 

 

Keywords: Critical Thinking Ability, Differentiation, multiple intelligence (linguistic intelligence 

and intrapersonal intelligence), Teaching Materials 

 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Vol. x, No. y, Month Year; Page, xxx-yyy 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

 

2 
 

   

 
Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi is Licensed Under a CC BY-SA Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan pembelajaran pada era abad-21 diperlukan dominasi dari 

berbagai modalitas. Pembelajaran yang mengarah pada abad-21 ialah peserta 

didik harus memiliki kemampuan, salah satunya ialah kemampuan berpikir kritis. 

Sesuai dengan Permendikbud No 21 tahun 2016 mengenai standar isi pada 

pendidikan dasar dan menengah yakni kompetensi inti yang harus dimiliki oleh 

peserta didik untuk semua jenjang pendidikan adalah kemampuan berpikir kritis 

(Lubis & Molliq, 2020). Kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam 

pembelajaran atau bidang Pendidikan karena mampu membantu untuk 

meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari (Gaol et al., 2022). kemampuan 

berpikir kritis merupakan kebutuhan yang harus dimiliki oleh individu pada era 

belajar merdeka. Pentingnya kemampuan berpikir kritis tak lepas dari teori 

konstruk pemikiran dalam kurikulum 2013 menginginkan peserta didik mampu 

memiliki sebuah kemampuan dalam hal membangun kerangka berpikir kritis, 

sehingga output yang akan dihasilkan akan benar-benar berkualitas dalam 

pengembangan keterampilan berpikirnya ( Wangsa et al., 2021) 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran (Noer et al., 2020; Setiono et al., 2022). Namun, 

masih banyaknya permasalahan yang menyatakan tentang rendahnya kemampuan 

tersebut. Hasil data Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 

yang terbit maret 2019 menyatakan bahwa kategori kinerja sains berpikir kritis di 

Indonesia mengalami  penurunan berada pada tingkat 9 dari bawah yakni berada 

pada peringkat ke-71 dengan skor 396 yang sebelumnya pernah menduduki 

peringkat ke-62 pada tahun 2015 (Kaselin et al., 2013). pernyataan tersebut juga 

diperkuat oleh hasil dari penelitian (Meryastiti & Ridlo, 2022) yakni kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada sains berada pada kategori rendah. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni et al (2021) bahwa penyebab dari 

rendahnya kemampuan berpikir kritis ialah peserta didik tidak dilatihkan untuk 

membangun pengetahuannya sendiri dan proses pembelajaran selalu berfokus 

sebagai pusat pembelajaran. Maka dari itu diperlukan adanya solusi untuk 

memecahkan permasalahan tersebut.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka adanya upaya yang dapat 

dilakukan dengan cara menciptakan sebuah inovasi dalam pembelajaran yang 

dapat mendorong peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis. Inovasi 

pembelajaran yang dapat dilakukan guru ialah dengan melakukan pengembangan 

bahan ajar berdiferensiasi untuk memfasilitasi potensi peserta didik yang 

dimilikinya. Hal tersebut didukung dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Latifah et al (2020) yang mengungkap bahwa efektivitas pembelajaran 

menggunakan bahan ajar modul berhasil dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 
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Menurut (Setyosari, 2017) pada tulisannya bahwa proses pembelajaran di 

dalam kelas harus berpusat pada peserta didik bukan berpusat pada guru. Maka 

dari itu, peran guru dalam membuat sebuah inovasi atau perubahan pada proses 

pembelajaran sangat penting untuk memacu peserta didik dalam belajar sesuai 

dengan minatnya atau sesuai dengan kebutuhan belajar individu setiap murid. 

Proses pembelajaran tersebut sering disebut dengan istilah pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha untuk memacu 

proses pembelajaran di kelas yang disesuaikan dengan proses pembelajaran yang 

beragam, kesempatan dalam mengembangkan konten dan memproses suatu 

gagasan sehingga peserta didik dapat mengekspresikan materi yang sudah 

dipelajari sesuai dengan minatnya (Tomlinson, 2011). 

Penyesuaian pembelajaran yang beragam sesuai dengan kebutuhan dan 

minat peserta didik perlu dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas 

kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. Seperti yang dijelaskan 

oleh Ki Hajar Dewantara bahwa “Perumpamaan peserta didik sebagai kertas yang 

sudah memiliki tulisan, sehingga proses dalam Pendidikan berkewajiban untuk 

menebalkan tulisan tersebut”. permasalahan yang kerap terjadi dalam dunia 

pendidikan pada saat ini adalah guru terkadang menganggap bahwa seorang 

peserta didik sebagai kertas kosong sehingga guru sebagai pendidik berhak 

mengisi kertas tersebut sesuai kehendaknya. Adanya pembelajaran berdiferensiasi 

ini mampu menjadi solusi untuk menciptakan pembelajaran yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan atau minat peserta didik serta mendukung peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Pernyataan tersebut 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Simbolon et al., 2018) yang 

menjelaskan mengenai pentingnya bahan ajar digunakan dalam pembelajaran. 

Bagi guru, adanya bahan ajar dapat menjadi fasilitator. Selain itu, sebagai 

pedoman untuk mengarahkan semua aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, 

sebagai alat evaluasi selama proses pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik, 

bahan ajar dapat digunakan alat belajar mandiri dan fleksibel. Penelitian Simbolon 

et al (2018) juga mengungkap bahwa bahan ajar yang dikembangkan oleh guru 

harus sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi untuk menciptakan keberagaman dalam 

proses  pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik 

yang disesuaikan dengan kecerdasan yang terdapat dalam “Multiple Intelligence”. 

Menurut Howard Gardner (1983) Multiple Intelligence merupakan suatu 

kumpulan kemampuan atau keterampilan yang dimiliki seseorang dan dapat 

ditumbuh kembangkan. Kemampuan tersebut setidaknya ada Sembilan yakni : 

kecerdasan matematika-logika, kecerdasan linguistik, kecerdasan ruang visual 

(spasial), kecerdasan kinestetik badani, kecerdasan musikal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis dan kecerdasan 

eksistensial. Sejalan dengan kurikulum yang digunakan pada saat ini jika proses 

pembelajaran yang berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligence) 

diterapkan kepada peserta didik (Hikam et al., 2023) .Kecerdasan tersebut 

kemudian diarahkan pada pembelajaran abad-21 salah satunya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  Menurut (Putriningtyas et al., 2022) 
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dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis mampu dilatih 

melalui proses pembelajaran abad-21. Maka dari itu, diperlukan proses 

pembelajaran berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik, 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan bahwa bentuk diferensiasi yang 

akan digunakan adalah diferensiasi dalam bahan ajar modul. 

Pemilihan materi ekosistem sesuai dengan penelitian Iqbal & Fitrihidajati 

(2021) bahwa ekosistem adalah salah satu materi yang cocok untuk melatihkan 

kemampuan berpikir kritis, karena dalam pembelajaran banyak memanfaatkan 

lingkungan sebagai sarana pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Penerapan 

Bahan Ajar Berdiferensiasi Berbasis Multiple Intelligence Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta didik Pada Materi Ekosistem”.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yakni suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Djollong, 2014). 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu atau quasi eksperimen 

dengan desain penelitian Non-Equivalent Control Group seperti yang tertera pada 

tabel 1 dibawah ini menggambarkan desain penelitiannya. 
Tabel 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group  

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

(Sugiono, 2015) 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelas yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol di kelas X (sepuluh) peserta didik SMA di Kota 

Sukabumi semester II tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian berjumlah 32 

orang peserta didik untuk kelas eksperimen dan 31 orang peserta didik di kelas 

kontrol dengan alur penelitian seperti yang tertera pada tabel 2. 
Tabel 2. Alur Penelitian 

No Tahapan Penelitian 
Tempat 

Pelaksanaan 
Keterangan 

1 Obsevasi awal 

Tempat 

penelitian 

Mencari tahu kondisi atau 

permasalahan yang sedang terjadi 

di sekolah. 

2 Penyusunan Instrumen Penelitian 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sukabumi 

- Menyusun/memodifikasi bahan 

ajar berupa modul 

berdiferensiasi berbasis 

multiple intelligence dengan 

batasan masalah dua 

kecerdasan (paling dominan) = 

Kecerdasan linguistik dan 

kecerdasan intrapersonal  

- Tes kemampuan berpikir kritis 

dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Facione 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Vol. x, No. y, Month Year; Page, xxx-yyy 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

 

5 
 

(2015) 

- Lembar angket respon 

- Lembar skala sikap 

3 Judgement dan Revisi  

4 Melakukan uji coba instrumen 

Tempat 

pelaksanaan uji 

coba instrument 

 

5 Pelaksanaan penelitian Tempat 

penelitian 

 

6 
Melakukan pembelajaran dan 

penelitian di kelas penelitian 

Model pembelajaran yang 

digunakan adalah Discovery 

learning dengan sintaks menurut 

(wenning, 2010) 

- Kelas eksperimen 

menggunakan modul ajar 

diferensiasi  kecerdasan 

linguistik dan kecerdasan 

intrapersonal 

- Kelas kontrol modul ajar 

disusun oleh (Huda, 2020) 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini 

menurut Facione (2015) seperti yang tertera pada tabel 3. 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Indikator Kata-kata Operasional 

Interpretasi Memahami, mengekspresikan, menyampaikan signifikan, dan 

mengklasifikasi makna 

Analisis Mengidentifikasi, menganalisis 

Inferensi Menyimpulkan, merumuskan hipotesis, mempertimbangkan 

Penjelasan Menjustifikasi penalaran, mempresentasikan penalaran 

Regulasi diri Menganalisis, mengevaluasi 

 

Analisis data hasil penelitian disesuaikan dengan instrumen yang 

digunakan yakni : tes kemampuan berpikir kritis, lembar angket respon 

penggunaan modul berdiferensiasi, angket skala sikap kemampuan berpikir kritis. 

Analisis tes kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan perhitungan 

N-Gain. Gain merupakan selisih antara nilai pretest dan posttest untuk 

menentukan kriteria nilai atau menunjukkan peningkatan pada kemampuan 

peserta didik. 

 

N – Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

(Sugiono, 2015) 

Tabel 4. Kriteria N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 

-100 ≤ g 0,00 Terjadi penurunan 

g = 0,00 Tidak terjadi penurunan 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g 0,70 Sedang 
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0,70 ≤ g ≤ 1,0 Tinggi 

(Richard R. Hake, 1998) 

Kemudian, setelah terdapat nilai pretest dan posttest  dapat dilakukannya uji 

normalitas. Setelah diketahui data pada uji tersebut berdistribusi normal, maka 

dapat dilanjutkan untuk dilakukan uji homogenitas. Jika hasilnya berdistribusi 

homogen. Selanjutnya adalah uji hipotesis. Pengujian pada uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22. 

Analisis data hasil lembar angket respon dengan menggunakan skala likert 

KBK dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

%  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100% 

Tabek 5. Kriteria Skala Likert KBK 

Persentase Interpretasi 

76% - 100% Sangat baik 

51% - 75% Baik 

26% - 50 % Kurang Baik 

<25% Tidak Baik 

(Sugiono, 2011) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini didasarkan pada instrumen penelitian yang telah dibuat 

diantaranya yakni : 

1. Tes kemampuan berpikir kritis  

Kegiatan pengukuran tes kemampuan berpikir kritis dilakukan pada saat 

penelitian dengan langkah pertama, memberikan soal pretest sebelum 

pembelajaran dimulai. Kemudian setelah selesai pembelajaran peserta didik 

diminta untuk mengisi soal posttest, soal berikut menggunakan indikator 

berpikir kritis menurut Facione (2015). Berikut data hasil pretest – posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 6. Data Nilai Pretest-Posttest 

No Jumlah Statistik 

Pretest Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 Jumlah Peserta didik (N) 32 31 32 31 

2 Jumlah Nilai 968 905 2670 2348 

3 Standar Deviasi 8,31 7,17 8,19 5,29 

4 Nilai Maksimum 45 45 95 85 

5 Nilai Minimum 20 20 70 68 

6 Rata-rata 30,23 29,19 83,44 75,73 

 Pada tabel 6. memperlihatkan adanya peningkatan dari nilai pretest-

posttest yang telah dilakukan oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest 

merupakan tes kemampuan berpikir kritis yang dilakukan sebelum diberikannya 

perlakuan atau dimulai proses pembelajaran. Jika dilihat dari data hasil nilai 

pretest di kelas eksperimen berada pada kategori sedang karena berada dalam 

jangka nilai 0,30 ≤ 0,70. Sedangkan pada kelas kontrol masih berada di kategori 

rendah karena berada dalam jangka nilai 0,00 < g < 0,30. Rata-rata nilai dari 

keduanya tidak jauh berbeda yakni masih berada atau mendekati kategori rendah. 
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Maka dari itu, penelitian berdasarkan nilai pretest ini membuktikan bahwa benar 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran biologi masih 

rendah, diungkapkan dalam penelitian Agnafia (2019). Salah satu faktor penyebab 

rendahnya kemampuan berpikir kritis yakni kebiasaan dalam proses pembelajaran 

yang dimana peserta didik cenderung tidak mengeksplor dirinya, sehingga 

kegiatan di kelas selalu berfokus pada guru. Pernyataan tersebut juga didukung 

dengan adanya penelitian Priyadi et al (2019) yang menyatakan bahwa kebiasaan 

peserta didik menyebabkan kemampuan berpikir kritis lambat atau tidak 

berkembang karena sudah merasa nyaman dengan penjelasan yang diberikan guru 

saja tanpa adanya rasa ingin tahu atau mempertanyakan lebih dalam.  

Berbeda dengan nilai posttest, posttes merupakan tes kemampuan berpikir 

kritis yang dilakukan setelah diberikannya perlakuan. Terlihat dalam tabel 6. 

bahwa adanya peningkatan dari nilai pretest. Pada penelitian ini kelas eksperimen 

lebih unggul dibanding dengan kelas kontrol yakni dengan rata-rata nilai sebesar 

83,44 berada pada kategori tinggi. Dimana pada kelas eksperimen proses 

pembelajarannya menggunakan bahan ajar berupa modul berdiferensiasi yang 

dimodifikasi sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik. 

Sedangkan pada kelas kontrol dengan rata-rata nilai sebesar 75,73 berada pada 

kategori tinggi, pada proses pembelajaran hanya menggunakan bahan ajar berupa 

modul yang tidak didiferensiasi. Berdasarkan data hasil nilai pretest-posttest di 

atas dapat dinyatakan bahwa peran bahan ajar berupa modul ini sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Seperti yang 

diungkapkan dalam penelitian Latifah et al (2020) bahwa efektivitas pembelajaran 

menggunakan bahan ajar modul berhasil dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Namun, dilihat dari hasil rata-rata nilai posttest pada 

kelas eksperimen jauh lebih tinggi karena terdapat perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada saat proses pembelajaran dengan kelas kontrol. Penerapan proses 

pembelajaran yang berdiferensiasi juga sangat mendukung pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Avandra & Desyandri (2023) yang mengungkap bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi sangat berpengaruh atau dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

Bahan ajar modul  yang digunakan merupakan modul yang sudah disusun 

oleh Huda (2020). Bahan ajar tersebut digunakan oleh kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. Sedangkan, pada kelas 

eksperimen menggunakan modul berdiferensiasi yakni bahan ajar Huda (2020) 

yang dikembangkan sesuai dengan gaya belajar multiple intelligence yang dimiliki 

oleh peserta didik sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajarnya. Kecerdasan 

tersebut dibatasi hanya dua kecerdasan yang paling dominan di kelas eksperimen 

yakni kecerdasan linguistik dan kecerdasan intrapersonal. Berikut grafik jumlah 

peserta didik yang memiliki kedua kecerdasan tersebut. 
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Grafik. 1 Jumlah Peserta Didik Yang Memiliki Kecerdasan Linguistik dan Kecerdasan 

Intrapersonal 

 

Setelah dilakukan tes multiple intelligence pada observasi awal terdapat dua 

kecerdasan paling dominan, yakni kecerdasan linguistik dengan jumlah peserta 

didik 17 orang dan pada kecerdasan intrapersonal berjumlah 15 orang. 

a) Perhitungan N-Gain 

Berikut adalah grafik perbandingan antara kelas eksperimen dengan kelas  

kontrol berdasarkan nilai pretest dan posttest setelah dilakukan perhitungan 

Gain. 
Grafik 2. N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
 

 Hasil dari nilai pretest dan posttest setelah dilakukan perhitungan Gain 

dapat dilihat bahwa kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Berdasarkan nilai gain di atas kelas eksperimen berada pada kategori 

tinggi dan kelas kontrol berada pada kategori sedang. 

 Data hasil dari kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dikelompokkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kritis menurut Facione (2015) yakni : 1) interpretasi, 2) analisis, 3)inferensi, 4) 

penjelasan, 5) regulasi diri.  

 

Tabel 7. Hasil N-Gain Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No 
Indikator Berpikir 

Kritis 

Ketercapaian 

Kelas 

eksperimen 
Kriteria 

Kelas 

kontrol 
Kriteria 

1 Interpretasi 0,80 Tinggi 0,73 Tinggi 

2 Analisis 0,89 Tinggi 0,53 Sedang 

3 Inferensi 0,67 Sedang 0,67 Sedang 
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4 Penjelasan 0,70 Tinggi 0,70 Tinggi 

5 Regulasi Diri 0,69 Sedang 0,67 Sedang 

 

 Hasil N-Gain kemampuan berpikir kritis untuk setiap indikator yang 

tercantum pada tabel 7 menunjukan kriteria tinggi dan sedang dengan nilai rata-

rata N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0,75 yang menunjukan kriteria tinggi 

dan pada kelas kontrol adalah 0,66 menunjukan kriteria sedang. Maka dari itu, 

kelas eksperimen pada data hasil tersebut lebih unggul dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Indikator interpretasi merupakan proses peserta didik melatih menjelaskan 

kembali dan memahami makna dari suatu peristiwa atau kejadian, data, aturan, 

atau sebuah prosedur (Orlich, 2010). Pengukuran indikator ini dengan 

menggunakan tes tulis berupa essay dengan indikator materi menyampaikan 

signifikan mengenai topik permasalahan ekosistem yang diberikan pada soal, 

dengan disajikannya sebuah gambar permasalahan di lingkungan sekitar. Pada 

indikator ini peserta didik sudah mampu mendeskripsikan gambar serta 

menceritakan permasalahan yang akan terjadi sesuai dengan gambar pada soal. 

Berdasarkan nilai N-Gain kedua kelas penelitian yakni kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada kategori tinggi. 

Indikator analisis merupakan proses peserta didik menganalisis sebuah 

permasalahan dan memilih strategi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

(Agnafia, 2019). Pengukuran indikator, peserta didik dihadapkan pada sebuah 

permasalahan dengan indikator materi menganalisis mengenai peristiwa rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan dengan nilai gain yang berbeda antara kedua 

kelas penelitian. Nilai gain pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, 

sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Berdasarkan data di atas 

peserta didik sudah mampu untuk menganalisis sebuah permasalahan dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal. 

Indikator inferensi menurut Koasih (2014) peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi dan memecahkan suatu permasalahan sehingga dapat mengambil 

sebuah kesimpulan, penarikan kesimpulan tersebut untuk menafsirkan sesuatu 

yang telah terjadi atau diamati. Berdasarkan data hasil di atas peserta didik sudah 

cukup mampu memenuhi indikator inferensi, dibuktikan dengan hasil yang 

didapat berdada pada kategori sedang. 

Indikator penjelasan merupakan kemampuan siswa untuk menjelaskan 

dalam mengemukakan hasil dari data, mengenai sebab dan akibat dari sebuah 

permasalahan (Agnafia, 2019). Berdasarkan data di atas kedua kelas penelitian 

berada pada kategori tinggi. Sejalan dengan penelitiannya bahwa indikator ini 

sering dilatihkan oleh guru, sehingga siswa sudah terbiasa dengan soal yang 

berhubungan dengan penjelasan. 

Indikator regulasi diri merupakan kemampuan untuk mengontrol dirinya 

jika dihadapkan dengan sebuah permasalahan dengan menerapkan Analisa dan 

evaluasi hasil yang telah dikembangkan oleh dirinya sendiri (Desi Nuzul Agnafia, 

2019). Pengukuran regulasi diri peserta didik dihadapkan pada sebuah 

permasalahan dengan indikator materi menganalisis kutipan kesimpulan pada 
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materi ekosistem yang bertentangan dengan kenyataan dengan logis dan tepat. 

Berdasarkan data hasil di atas kedua kelas penelitian berada pada kategori sedang. 

Pada kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berbasis multiple intelligence yang dibatasi hanya dua kecerdasan paling dominan 

yakni terdapat kecerdasan linguistik dengan jumlah 17 peserta didik dan 

kecerdasan intrapersonal berjumlah 15 peserta didik. berikut grafik perbandingan 

N-Gain dari kedua kecerdasan tersebut. 
Grafik 3. N-Gain Berdasarkan Kecerdasan Peserta didik 

 
Berdasarkan grafik 3 nilai Gain  dari kedua kecerdasan menunjukan 

kriteria tinggi. Selain itu, dapat diketahui bahwa bahan ajar berdiferensiasi efektif 

digunakan dalam kelas eksperimen yang memiliki kecerdasan linguistik karena 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen yang 

memiliki kecerdasan intrapersonal. 
Grafik 4. N-Gain Berdasarkan Kecerdasan Peserta didik Perindikator Berpikir Kritis 

 
Hasil data dari nilai Gain pada grafik 4 menunjukan bahwa terdapat 3 dari 

5 indikator kemampuan berpikir kritis pada kecerdasan linguistik lebih unggul 

dibandingkan dengan kecerdasan intrapersonal, yakni: 1) interpretasi, 2) analisis, 

3) penjelasan. Sedangkan indikator yang ke 3 dan 5 yakni inferensi dan regulasi 

diri  lebih unggul pada peserta didik yang memiliki kecerdasan intrapersonal. Hal 

tersebut dikarenakan, untuk indikator inferensi, dalam prosesnya peserta didik 

yang memiliki kecerdasan intrapersonal lebih menguasai permasalahan pada soal 
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yang tersedia gambar dan pembahasan soal, sedangkan pada peserta didik yang 

memiliki kecerdasan linguistic lebih berfokus pada bahasan soal sehingga terdapat 

banyak kekeliruan dalam menyelesaikan soal tersebut. Dalam indikator regulasi 

diri, kecerdasan intrapersonal menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami dirinya sendiri (Nurhasmiranti et al., 2022). Pernyataan tersebut juga 

didukung oleh adanya pendapat mayer dalam penelitian Sit. M (2021) yang 

menjelaskan bahwa kecerdasan intrapersonal mencerminkan seseorang dalam 

mengenali informasi pribadi yang bermakna untuk dirinya. 

Data hasil nilai pretest dan posttest dari kedua kelas yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk menentukan nilai sebaran data pada 

sebuah kelompok atau variabel data tersebut berdistribusi normal atau tidak 

(Fahmeyzan et al., 2018). Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui Pengujian 

mengenai sama tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi atau lebih (Suciati et 

al., 2020). Kemudian, uji hipotesis bertujuan untuk menetapkan suatu dasar secara 

objektif dalam menentukan keputusan apakah pernyataan atau asumsi yang telah 

dibuat itu ditolak atau diterima (Marpaung et al., 2017). Perhitungan ketiga uji 

tersebut dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. Hasil rekapitulasi dari 

analisis ketiga uji tersebut disajikan pada tabel 8 dibawah ini. 
Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis Pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

Pengujian Kelas Deskripsi Skor (Sig.) Keterangan 

Uji Normalitas 

(Shapiro-wilk) 

Eksperimen Pretest 

Posttes 

.106 

.305 
Data 

Berdistribusi 

Normal 
Kontrol Pretest 

Posttes 

.123 

.439 

Uji 

Homogenitas 

 Based on Mean .471 

Data 

Berdistribusi 

Homogen 

 Based on Median .562 

 Based on Median and With 

Adjusted df 

.562 

 Based on Trimmed Mean .453 

Uji Hipotesis Eksperimen Equal variances assumed .000 
Berbeda 

signifikan 
Kontrol Equal variances not 

assumed 

.000 

Berdasarkan tabel 8 uji normalitas menggunakan pendekatan  Shapiro-

wilk, karena pada kelas atau sampel penelitian kurang dari 50 peserta didik 

(Sababalat et al., 2021). Hasil data dari uji normalitas dan uji homogenitas pada 

data tersebut >0,05. Sehingga data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal 

dan homogen. Selanjutnya uji hipotesis menggunakan independent samples test, 

dari hasil uji tersebut didapatkan hasil  sig (2-tailed) 0,000 menunjukan bahwa 

data tersebut berbeda signifikan, sehingga hipotesis H0 tidak diterima sedangkan 

pada H1 diterima. Maka dari itu, proses pembelajaran yang dilakukan 

berpengaruh, yakni adanya peningkatan pada kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam materi ekosistem setelah melakukan pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Lembar angket respon 

Angket respon diberikan kepada kelas eksperimen  dan skala sikap 

kemampuan berpikir kritis diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Angket respon peserta didik dengan indikator sebagai berikut : I) minat belajar 

peserta didik terhadap penggunaan modul ajar berbasis diferensiasi, II) hubungan 

kemampuan berpikir kritis terhadap materi ekosistem, III) bahan ajar diferensiasi 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Berikut data hasil angket respon peserta didik 

berdasarkan indikator pada grafik 4. 
Grafik 5. Data Hasil Angket Respon Peserta Didik Penggunaan Modul Berbasis Diferensiasi 

 

Data hasil  angket respon peserta didik dalam penggunaan modul berbasis 

diferensiasi dapat dikatakan dalam kategori sangat baik. Karena, ketiga indikator 

tersebut memiliki nilai dengan masing-masing rata-rata dalam angka 76%-100%. 

Sehingga, dapat dinyatakan bahwa peserta didik sangat terbantu dengan adanya 

modul berbasis diferensiasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

materi ekosistem. Bahan ajar berupa modul memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran karena sangat berpengaruh dalam menentukan kualitas 

pembelajaran (Yolla, 2023). Konsep pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan 

juga sejalan dengan penelitian Faiz et al (2022) yakni mengkoordinasikan proses 

pembelajaran dengan memperhatikan minat belajar yang dimiliki oleh peserta 

didik, kesiapan belajar dan preferensi belajar, dapat membantu mencapai tujuan 

pembelajaran, motivasi dan hasil belajar peserta didik meningkat, dan menjalin 

interaksi yang baik antara peserta didik dan guru. Penelitian yang dilakukan oleh 

Avandra & Desyandri (2023) menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis  peserta didik dengan melakukan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. 
 

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini sesuai dengan hasil yang di dapat bahwa 

bahan ajar berupa modul berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, akan tetapi jauh lebih baik dengan penggunaan inovasi bahan 

ajar berupa modul berdiferensiasi berbasis multiple intelligence yang digunakan di 

kelas eksperimen dengan nilai unggul dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain 

itu, dapat dilihat dari adanya peningkatan baik dari segi nilai pretest-posttest, 

angket respon penggunaan bahan ajar berdiferensiasi yang berada di kategori 

sangat baik. 

 

SARAN  

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya yakni diperlukan adanya bahan 

ajar berupa modul berdiferensiasi yang dapat menunjang kebutuhan peserta didik 
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pada kecerdasan majemuk lainnya, sesuai dengan minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan ketercapaian proses pembelajaran dalam 

Pendidikan. 
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